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ABSTRAK
Pencemaran udara di Kota Pontianak sebagian besar disebabkan oleh pembukaan lahan yang di lakukan oleh masyarakat untuk membuka lahan pertanian baru, perumahan serta industri. Aktivitas ini selain menyebabkan dari pencemaran udara juga mengakibatkan munculnya Titik Panas (Hotspot) dari kebakaran hutan yang terjadi paling banyak pada musim kemarau. Sebagian besar kebakaran hutan terjadi pada lahan gambut yang berpotensi menghasilkan kabut asap. Kabut asap ini menyebabkan adanya perubahan kualitas udara. Untuk mengetahui adanya hubungan antara memburuknya kualitas udara akibat kebakaran hutan maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat korelasi antara ISPU dengan jumlah titik panas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah titik panas (Hotspot) tahun 2010 – 2015 di Kota Pontianak, mengetahui konsentrasi parameter kualitas udara () dari data Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU)dan menganalisa hubungan antara jumlah titik panas (Hotspot) dengan konsentrasi parameter () dari data Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) di Kota Pontianak tahun 2010 – 2015. Data yang digunakan adalah data titik panas (Hotspot) yang didapat dari Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat dan nilai  dari data Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) yang di dapat dari Dinas Badan Lingkungan Hidup Kota Pontianak dengan menggunakan alat Fix Station AQMS. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis statistik korelasi terhadap dua data tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada rentang tahun 2010 hingga 2015, jumlah titik panas (Hotspot) tertinggi terjadi pada tahun 2014 pada bulan Februari dengan jumlah 37 titik panas (Hotspot). Nilai Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) tertinggi terjadi pada tahun 2010 pada Bulan Oktober dengan jumlah rata-rata 256,38 ug/m3. Sementara titik panas (Hotspot) terendah terjadi pada tahun 2010 pada Bulan Januari dengan jumlah 2 titik panas (Hotspot), sedangkan nilai Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) terendah terjadi pada tahun 2013 pada Bulan Maret dengan jumlah rata-rata 121,1 ug/m3. Hal ini terjadi karena titik panas (Hotspot) yang tertangkap oleh satelit NOAA bukan hanya berasal dari kebakaran hutan tetapi juga dari sumber lain sepeti asap transportasi, pabrik maupun pembakaran untuk buka lahan pertanian dan perumahan yang baru. Satelit NOAA dapat menangkap titik  yang lebih panas dari lingkungan sekitarnya.Untuk mengetahui kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut, dilakukan analisa korelasi dengan program SPSS. Pada uji korelasi antara jumlah Hotspot dengan nilai  pada tahun 2014, didapatkan nilai signifikan 0,028 (kurang dari 0,05), yang berarti ada hubungan secara signifikan antara jumlah hotspot dengan nilai PM10.Pada tahun 2010, didapatkan nilai signifikan 0,552 (lebih dari 0,05) yang artinya tidak ada hubungan secara signifikan antara jumlah hotspot dengan nilai PM10.
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ABSTRACT

Air pollution in the city of Pontianak largely caused by land clearing is done by the community to open up new farmland, residential and industrial. This activity is in addition to causes of air pollution also result in the emergence of Hotspots of forest fires is greatest in the dry season. Most fires occur in the peatlands that could potentially produce smog. The haze caused changes to air quality. To determine the relationship between the deterioration of air quality from fires is necessary to do some research to see the correlation between ISPU by the number of hotspots. This study aims to determine the number of hotspots in 2010-2015 in the city of Pontianak, determine the concentration of air quality parameters ()of the data Standard Index of Air Pollution (ISPU) and analyze the relationship between the number of hotspots with concentration parameter ()of data on the Air Pollution Standard Index (ISPU) in Pontianak in 2010 - 2015. the data used is data hotspots is obtained from the Forestry Service of West Kalimantan Province and the value of ()Data Air Pollution Standard Index (ISPU) obtained from the Environment Agency Office of Pontianak City by using the tool Fix Station AQMS. The method used is the statistical analysis of the correlation of the two data. The results showed that in the range of 2010 to 2015, the number of hotspots in 2014 was highest in February with a number of 37 hotspots. Value Air Pollution Standard Index (ISPU) in 2010 was highest in October with the average number of 256.38 ug / m3. While the hotspots in 2010 was lowest in January with the number 2 hotspots, while the value of the Air Pollution Standard Index (ISPU) the lowest occurred in 2013 in March with the average number of 121.1 ug / m3. This happens because the hotspots are captured by NOAA satellites not only from forest fires but also from other sources crate smoke transportation, factories and open burning of agricultural land and new housing. NOAA satellites can capture point which is hotter than the surrounding environment. To determine the strength of the relationship between these two variables, correlation analysis using SPSS. In correlation between the number of hotspots value()in 2014, obtained significant value 0,028 (less than 0.05), which means there is a significant relationship between the number of hotspots with () values. In 2010, obtained significant value 0.552 (greater than 0.05), which means there is no significant relationship between the number of hotspots with () values.
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1. PENDAHULUAN
Titik Panas (Hotspot) adalah indikator kebakaran hutan yang mendekati suatu lokasi yang memiliki suhu relatif lebih tinggi dibandingkan dengan suhu disekitarnya. Hal ini sesuai dengan Permenhut No.12 Tahun 2009 Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan. Atau juga dapat berarti titik hasil deteksi kebakaran di lapangan oleh satelit NOAA. Untuk perlu diketahui bahwa suhu kobaran api pada kebakaran luar biasanya sekitar 1000°K (setara 727°C) namun karena satelit hanya mengukur area dengan luas 1 km2 dan ada pula penyerapan atmosfer maka rata-rata suhu sekitar 300°K sampai 500°K. (Nainggolan,2006),
Kualitas udara di Kota Pontianak diperoleh dari hasil pemantauan menggunakan Fix Station AQMS yang memantau pencemar utama, yaitu gas CO, , , maupun NO dan debu / partikulat matter 10 (Untuk melihat kesesuaian tingkat pencemaran dengan Titik Panas (Hotspot) karena kebakaran hutan di Kota Pontianak, penelitian menggunakan polutan pencemar utama yaitu particculate matter 10 . Pemilihan polutan pencemar utama dalam penelitian ini, karena polutan tersebut mempunyai paparan yang berbahaya bagi kesehatan (Sukana B, 2006). Oleh karena itu dalam penelitian ini akan mengkaji hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dengan Index Standar Pencemaran Udara (ISPU) terutama particculate matter 10 

2. 
3. METODOLOGI PENELITIAN
A. Pengambilan Data 
Pada penelitian ini data yang digunakan berupa data sekunder yang diambil dari instansi terkait, dari tahun 2010 - 2015 (Januari sampai Desember). Berikut data yang digunakan dalam penelitian:
a. Data jumlah Titik Panas (Hotspot) harian Provinsi Kalimantan Barat. Data ini diperoleh melalui Dinas Kebakaran Hutan Provinsi Kalimantan Barat.
b. Data konsentrasi lima parameter kualitas udara dari data Index Standar Pencemaran Udara (ISPU) Kota Pontianak. Data ini didapatkan melalui Dinas Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pontianak, dalam penelitan ini hanya menggunakan  parameter Particulate matter. Karena parameter tersebut merupakan salah satu parameter yang berpengaruh di tingkat kualitas udara dan paparan yang berbahaya yang mempengaruhi bagi kesehatan manusia. Particulate matter termasuk partikel dengan diameter 10 mikrometer yang merupakan padatan atau likuid di udara yang berbentuk asap, debu dan uap. Particulate matter termasuk partikel kecil yang bertanggung jawab untuk efek kesehatan yang meliputi efek pada pernapasan dan sistem pernapasan.
B. Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini, meliputi :
· Menganalisis Data
a. Menganalisis jumlah Titik Panas (Hotspot) yang tertinggi disetiap bulannya dari Tahun 2010 – 2015 di Kota Pontianak
b. Menganalisis nilai Index Standar Pencemaran Udara (ISPU) Terhadap Particulate matteryang tertinggi di setiap bulannyadari Tahun 2010 – 2015 di Kota Pontianak.

· Analisa Korelasi
Menghubungkan antara jumlah Titik Panas (Hotspot) dengan Index Standar Pencemaran Udara (ISPU) terhadap Particulate mattersetiap bulannya dari Tahun 2010 -2015 dengan analisa korelasi. Analisa korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan atau derajat hubungan antara variabel tersebut. Jadi dalam analisa korelasi dapat ditentukan apakah hubungan antara dua variabel tersebut sesuai atau tidak sesuainya dari data yang didapatkan. Analisa Korelasi dilaksanakan dalam dua tahap :
1. Pembuatan diagram dari kedua variabel, Dari diagram tersebut lalu dapat dilihat apakah terdapat keterkaitan antara kedua variabel tersebut
2. Kedekatan hubungan antara kedua variabel dinyatakan dengan koefisien korelasinya

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
· Hubungan antara Jumlah Titik Panas (Hotspot) dengan Index Standar Pencemaran Udara (ISPU) terhadap Kualitas Udara pada Tahun 2010 - 2015 di Kota Pontianak.

a. Hubungan antara Hotspot dengan ISPUterhadapParticulate Matter() Pada Tahun 2010 di Kota Pontianak
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	Sumber : (Analisis, 2017)

Gambar di atas menunjukan jumlah Titik Panas (Hotspot) menggunakan Satelit NOAA-18 dengan sumber ASMC dan nilai parameter ISPU terhadap Particulate Matter  () dilihat dari sumber Fix StationAQMS,yang tertinggi dari Titik Panas (Hotspot) pada tahun 2010 yaitu pada bulan Januari dengan jumlah 2 Titik Panas (Hotspot). Sedangkan nilai dari Particulate Matter () pada tahun 2010 yaitu pada bulan Oktober dengan nilai 256,38ug/m3. Dari bulan tersebut dapat dilihat tidak sesuainya hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dengan indeks standar pencemaran udara (ISPU).

b. Hubungan antara Hotspot dengan ISPU terhadap Particulate Matter () Pada Tahun 2011  di Kota Pontianak
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Sumber : (Analisis, 2017)	
Gambar di atas menunjukan jumlah Titik Panas (Hotspot) dan nilai parameter ISPU terhadap Particulate Matter (),dari Titik Panas (Hotspot) pada tahun 2011 yang tertinggi yaitu pada bulan Maret dengan jumlah 3 Titik Panas (Hotspot) sedangkan nilai Particulate Matter () yang tertinggi tahun 2011 yaitu pada bulan April dengan nilai 200,17 ug/m3. Dari bulan tersebut dapat dilihat hanya 1 bulan pada bulan Maret yang  sesuai  hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dengan indeks standar pencemaran udara (ISPU).

c. Hubungan antara Hotspot dengan ISPU terhadap Particulate Matter () Pada Tahun 2012  di Kota Pontianak
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 Sumber : (Analisis, 2017)
Gambar di atas menunjukan jumlah Titik Panas (Hotspot) dan nilai parameter ISPU terhadap Particulate Matter (), Titik Panas (Hotspot) pada tahun 2012 yang tertinggi yaitu pada bulan Juni dengan jumlah 7 Titik Panas sedangkan dari nilai Particulate Matter () pada tahun 2012 yaitu pada bulan Oktober dengan nilai 207,65 ug/m3. Dari bulan tersebut dapat dilihat tidak sesuainya hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dengan indeks standar pencemaran udara (ISPU).

d. Hubungan antara Hotspot dengan ISPU terhadapParticulate Matter () PadaTahun 2013  di Kota Pontianak
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Sumber : (Analisis, 2017)
Gambar di atas menunjukan jumlah Titik Panas (Hotspot) dan nilai parameter ISPU terhadap Particulate Matter (), Titik Panas (Hotspot) pada tahun 2013 yang tertinggi  yaitu pada bulan Maret dengan jumlah 12 Titik Panas (Hotspot) sedangkan dari nilai Particulate Matter () pada tahun 2013 yaitu pada bulan Agustus dengan nilai 140,60 ug/m3. Dari bulan tersebut dapat dilihat tidak sesuainya hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dengan indeks standar pencemaran udara (ISPU).

e. Hubungan antara Hotspot dengan ISPU terhadap Particulate Matter () Pada Tahun 2014  di Kota Pontianak
[image: ]
Sumber : (Analisis, 2017)

Gambar di atas menunjukan jumlah Titik Panas (Hotspot) dan nilai parameter ISPU terhadap Particulate Matter (), Titik Panas (Hotspot) pada tahun 2014yang tertinggi yaitu pada bulan Februari dengan jumlah 12 Titik Panas (Hotspot) sedangkan dari nilai Particulate Matter () pada tahun 2014 yaitu pada bulan Februari dengan nilai 216,83 ug/m3. Sedangkan dari Dari bulan tersebut dapat dilihat tidak sesuainya hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dengan indeks standar pencemaran udara (ISPU).

f. Hubungan antara Hotspot dengan  ISPU terhadap Particulate Matter () Pada Tahun 2015  di Kota Pontianak
[bookmark: _GoBack][image: ]
	Sumber : (Analisis, 2017)
Gambardi atas menunjukan jumlah Titik Panas (Hotspot) dan nilai parameter ISPU terhadap Particulate Matter (),Titik Panas (Hotspot) pada tahun 2015 yang tertinggi yaitu pada bulan Maret dengan jumlah 6 Titik Panas (Hotspot) sedangkan dari nilai Particulate Matter () pada tahun 2015 yaitu pada Oktober dengan nilai 226,56 ug/m3. Dari bulan tersebut dapat dilihat tidak sesuainya  hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dengan indeks standar pencemaran udara (ISPU).
Dari Grafik di atas di setiap bulannya dapat disimpulkan bahwa Titik Panas (Hotspot) yang terjadi tidak mempengaruhi nilai ISPUterhadap Particulate Matter() setiap tahunnya. Hal ini disebabkan Titik Panas (Hotspot) merupakan sumber yang bersifat titik (Point Source), sedangkan ISPU terhadap Particulate Matter () di ukur secara ambien (global) sehingga apabila dihubungkan konsentrasi ISPUterhadap Particulate Matter () tertinggi terjadi di bulan yang memiliki Titik Panas (Hotspot) yang tertinggi.
Nilai ISPU diperoleh dari udara ambien dimana sumber pencemarannya tidak hanya bersumber dari Titik Panas (Hotspot) melainkan dari sumber lainnya. Berdasarkan keadaan sumber pencemarnya meliputi sumber tetap (Stationery Source) yang merupakan pencemar yang tidak berpindah lokasi contonya seperti indrusti, pembangkit tenaga listrik, pemukiman, komersial (rumah makan, hotel, dll), insinerasi kota. Dan sumber bergerak (Mobile Source) yang berarti sumber pencemar yang dapat berpindah tempat seperti contohnya kendaraan bermotor (mobil, sepeda motor) dan kapal laut, (Alfiah, 2015).
Faktor yang disebabkan di atas yang mengakibatkan  nilai Index Standar Pencemaran Udara (ISPU) tidak tergantung pada jumlah Titik Panas (Hotspot). sumber pencemar udara berdasarkan keadaan ruangnya dibagi menjadi 3, yaitu sumber titik (Point Source) yang berarti sumber pencemar yang berada di tempat tertentu seperti contohnya industri, pembangkit listrik, yang kedua adalah sumber garis (Line Source) yang berarti pencemar yang dapat berpindah tempat dalam mengemisikan pencemar, sehingga pencemar akan terdistribusi sepanjang jarak tertentu seperti contonya kendaraan bermotor, dan yang ketiga yaitu sumber area (Area Source) yang berarti sumber pencemar dimana sumber pencemar terdistribusi dalam area tertentu contohnya seperti kebakaran hutan, (Alfiah, 2015).

· Analisa  Korelasi antara Jumlah Titik Panas (Hotspot) dengan Index Standar Pencemaran  Udara (ISPU) terhadap Kualitas Udara di Kota Pontianak dengan Metode SPSS.
Korelasi adalah suatu ukuran hubungan linier antar variabel, Jika suatu hubungan tidak sama dengan 0, maka dapat dikatakan terjadi hubungan. Signifikansi bisa ditentukan lewat baris Sig. (2-tailed). Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka hubungan yang terdapat pada r dianggap signifikan
a. Interval kekuatan hubungan dalam Metode SPSS 
	Koefisien
	Kekuatan Hubungan

	0
	:
	Tidak ada korelasi

	0,00 - 0,25
	:
	Korelasi sangat lemah

	0,25 - 0,50
	:
	Korelasi cukup

	0,50 - 0,75
	:
	Korelasi kuat

	0,75 - 0,99
	:
	Korelasi sangat kuat

	1
	:
	Korelasi sempurna



b. Korelasi Hasil  Analisis  SPSS antara Hotspot dengan ISPU Tahun 2010 -2015 di Kota Pontianak

	Tahun
	Analisa Korelasi Hotspot dengan ISPU
	Keterangan

	
	 
	Hotspot
	ISPU
	

	2010
	Sig. (2-tailed)
	1
	0,552
	Nilai Signifikan (0,552) lebih dari 0,05 yang artinya tidak Signifikan antara kedua variabel tersebut

	
	
	
	
	

	2011
	Sig. (2-tailed)
	1
	0,105
	Nilai Signifikan (0,105) lebih dari 0,05 yang artinya nilai antara kedua variabel tersebut tidak signifikan


	
	
	
	
	

	2012
	Sig. (2-tailed)
	1
	0,239
	Nilai Signifikan (0,239) lebih dari 0,05 yang artinya nilai antara 
kedua variabel tersebut tidak signifikan.

	
	
	
	
	

	2013
	Sig. (2-tailed)
	1
	0,119
	Nilai Signifikan (0,119) lebih dari 0,05 yang artinya nilai antara kedua variabel tersebut tidak signifikan

	
	
	
	
	

	2014
	Sig. (2-tailed)
	1
	0,028
	Nilai Signifikan (0,028) Kurang dari 0,05 yang artinya nilai antara kedua variabel tersebut signifikan

	
	
	
	
	

	2015
	Sig. (2-tailed)
	1
	0,865
	Nilai Signifikan (0,865) lebih dari 0,05 yang artinya tidak Signifikan antara kedua variabel tersebut

	
	
	
	
	



Dari Tabel di atas pada Tahun 2010 Nilai Korelasi Titik Panas (Hotspot) dan ISPU menunjukan nilai Signifikan (0,552) lebih dari 0,05 yang artinya tidak Signifikan antara kedua variabel tersebut. Sedangkan Pada Tahun 2011 Nilai Korelasi Titik Panas (Hotspot) dan ISPU menunjukan nilai Signifikan (0,105) lebih dari 0,05 yang artinya nilai antara kedua variabel tersebut tidak signifikan, di Tahun 2012 Nilai Korelasi Titik Panas (Hotspot) dan ISPU menunjukan nilai Signifikan (0,239) lebih dari 0,05 yang artinya nilai antara kedua variabel tersebut tidak signifikan. Untuk Tahun 2013 Nilai Korelasi Titik Panas (Hotspot) dan ISPU menunjukan nilai Signifikan (0,119) lebih dari 0,05 yang artinya nilai antara kedua variabel tersebut tidak signifikan. Sedangkan Tahun 2014 Nilai Korelasi Titik Panas (Hotspot) dan ISPU menunjukan nilai Signifikan (0,028) Kurang dari 0,05 yang artinya nilai antara kedua variabel tersebut signifikan, dan Pada Tahun 2015 Nilai Korelasi Titik Panas (Hotspot) dan ISPU menunjukan nilai Signifikan (0,865) lebih dari 0,05 yang artinya tidak Signifikan antara kedua variabel tersebut, karena nilai (-0,055) berada pada range 0,00 – 0,25 yang artinya memiliki korelasi yang sangat lemah.
Berdasarkan nilai Koefisien di atas diperoleh hubungan korelasi yang lemah dan tidak signifikan. Hubungan korelasi dan signifikan tersebut disebabkan karena nilai Index Standar Pencemaran Udara (ISPU) tidak hanya bersumber pada Titik Panas (Hotspot) melainkan sumber – sumber yang berdasarkan keadaan sumber pencemar dan keadaan ruangnya.

· Rekomendasi
1.	Sebaiknya Pemerintah Kota Pontianak melakukan pengawasan dan monitoring dalam faktor-faktor lingkungan secara periodik terhadap semua aspek pencemaran udara, guna tindakan dini, penetapan status tingkat pencemaran. Serta kerja sama dan koordinasi bersama masyarakat tentang penanggulangan kebakaran hutan / lahan yang merupakan salah satu penyebab turunnya kualitas udara ambient di Kota Pontianak.
2.	Pemerintah juga dapat berkoordinasi dengan masyarakat ketika terdapat hasil yang menunjukan tingkat kualitas udara yang sangat berbahaya ataupun pada saat masyarakat yang sedang berkendara maupun naik kendaraan umum untuk mengantisipasi diri sebagai bentuk kewaspadaan terhadap bahaya polusi udara.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
a. Titik Panas (Hotspot) yang tertinggi yaitu pada Tahun 2014, terletak pada bulan Februari dengan jumlah 12 Titik Panas (Hotspot), sehingga jumlah Titik Panas (Hotspot) Tahun 2014 adalah 37 Titik Panas (Hotspot). Sedangkan  Titik Panas (Hotspot) yang terendah yaitu pada Tahun  2010, dari tahun tersebut nilai Titik Panas (Hotspot) terendah terletak di bulan Januari dengan jumlah  2 Titik Panas (Hotspot). Sehingga jumlah  Titik Panas (Hotspot) Tahun 2010 adalah 3 Titik Panas (Hotspot). Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa Kota Pontianak tidak banyak di temukan Titik Panas (Hotspot) dari penyebab Kebakaran Hutan, melainkan dari asap transportasi, pabrik serta industri dan juga dari masyarakat yang membuka lahan untuk membuat lahan pertanian dan perumahan yang baru. Kota Pontianak sendiri lebih cenderung mendapat kiriman Asap Kebakaran Hutan dari dearah sekitarnya, karena luas hutan di daerah sekitar Kota Pontianak lebih luas dibanding area hutan yang ada di Kota Pontianak.
b. Nilai parameter ISPU terhadap Particulate Matter () yang tertinggi yaitu pada Tahun 2010 di bulan Oktober, dari tahun tersebut nilai Particulate Matter () tertinggi terletak di bulan Oktober dengan jumlah rata-rata 256,38 ug/m3. Dari nilai tersebut dapat dikatagorikan dengan hasil sangat tidak sehat sesuai dengan kategori indeks standar pencemaran udara (ISPU). Sedangkan nilai parameter ISPU dari Particulate Matter () yang terendah pada Tahun 2013 di bulan Maret. Dari tahun tersebut nilai Particulate Matter () tertinggi terletak di bulan Maret dengan jumlah rata-rata 121,1ug/m3. Dari nilai tersebut dapat dikatagorikan dengan hasil tidak sehat sesuai dengan kategori indeks standar pencemaran udara (ISPU). Dalampenelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kota Pontianak setiap bulannya dari  tahun 2010 – 2015, terdapat beberapa bulan  nilai  yang tinggi  dan masuk dalam katagori Tidak Sehat dan Sangat Tidak Sehat sesuai dengan Index Standar Pencemaran Udara (ISPU).
c. Hubungan antara Jumlah Titik Panas (Hotspot) dengan Index Standar Pencemaran Udara (ISPU) terhadap Kualitas Udara di Kota Pontianak pada Tahun 2010 – 2015, dari Titik Panas (Hotspot) yang tertinggi adalah pada Tahun 2014 yaitu pada bulan Februari dengan jumlah 12 Titik Panas (Hotspot) Sedangkan nilai Particulate Matter () yang tertinggi adalah pada Tahun 2010 yaitu pada bulan Oktober dengan nilai 256,38ug/m3. Dari hasil tersebut dapat dilihat tidak sesuainya hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dengan indeks standar pencemaranudara(ISPU).SedangkanTitikPanas (Hotspot)dannilai parameter ISPU dari Particulate Matter 10 () yang terendah dari Titik Panas (Hotspot)adalah pada Tahun 2010 yaitu pada bulan Januari dengan jumlah 2 Titik Panas (Hotspot), sedangkan nilai Particulate Matter () yang terendah adalah pada Tahun 2013 yaitu pada bulan Maret dengan nilai 121,1ug/m3. Dari hasil tersebut dapat dilihat tidak sesuainya hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dengan indeks standar pencemaran udara  (ISPU). Berdasarkan analisis korelasi dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Titik Panas (Hotspot) dan konsentrasi Index Standar Pencemaran Udara (ISPU) parameter mempunyai hubungan yang tidak kuat (lemah) serta tidak signifikan antara kedua variabel tersebut.
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